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Pekerja PT Kurnia Bumi Pertiwi Minta Hak-haknya

SUDAH TIDAK DILAKUKAN TRACING

4 Pasien Covid-19  Dinyatakan Probable Omicron
WONOSARI (KR) ñ Empat warga

Kabupaten  Gunungkidul dinyatakan

probable Omicron. Probable Omicron

yakni kasus Covid-19 yang diyakini

sebagai suspek atau terduga terinfeksi

varian Omicron.

Kepala Dinas Kesehatan Kabu-

paten Gunungkidul, dr Dewi Irawaty

MKes mengatakan, beberapa waktu

lalu, terdaoat  7 warga Kapanewon

Playen yang dinyatakan terkonfirmasi

positif Covid-19. Sampel dari ke 7

orang tersebut kemudian diuji labora-

torium untuk mengetahui  kemung-

kinan adanya varian omicron. Dari

sampel yang diuji tersebut, diketahui

4 orang berstatus probable omicron.

Kendati demikian untuk memastikan

lebih jauh lagi petugas masih harus

melakukan langkah lanjutan yaitu de-

ngan  pemeriksaan Whole Genome

Sequencing (WGS). "Tindakan terse-

but hingga  saat ini masih dilakukan

oleh petugas," katanya Kamis (27/1).

Probable Omicron tersebut berda-

sarkan hasil pemeriksaan Balai Besar

Teknik Kesehatan Lingkungan Dan

Pengendalian Penyakit (BBTKLPP)

dan Dinas Kesehatan Gunungkidul

sejak beberapa waktu lalu dan tracing

telah dilakukan. Tetapi hasilnya su-

dah tidak ada penularan dari mereka

yang terpapar. Karena itu   tracing

telah dihentikan.

Sedangkan hasil yang valid masih

harus menunggu.  "Kasus tersebut su-

dah tidak ada perkembangan dan

tracing sudah  dihentikan Insya Allah

sudah aman,”  ucapnya.

Berdasarkan data  memang sudah

tidak ada penambahan kasus. Untuk

sekarang, kasus aktif  sebanyak 9

orang yang menjalani isolasi. Total, se-

lama pandemi sudah ada 18.008 kasus

dengan rincian 16.996 sembuh dan

1.033 orang meninggal dunia.

Sekretaris Daerah Kabupaten Gu-

nungkidul, Drajad Ruswandono meng-

ungkapkan bahwa berkaitan dengan

probable omicron ini, pihaknya akan

segera berkoordinasi dengan OPD ter-

kait untuk dapat mengambil langkah-

langkah antisipasi dan penanganan

secara cepat serta tepat. 

Sesuai dengan arahan Gubernur

DIY, pemerintah diminta untuk siaga

dan bersikap cepat. Mulai dari keter-

sediaan obat-obatan harus lebih diper-

banyak dan dilakukan pemantauan

secara berkala.  

”Karena omicron ini tidak separah

delta, maka obat-obatan harus diper-

banyak,” jelasnya. (Bmp)

KEPASTIAN MASIH TUNGGU PUSAT

403 Calhaj Vaksinasi Booster
WONOSARI (KR) -

Sebanyak 403 calon jamaah

(calhaj) di Gunungkidul

mengikuti vaksinasi booster

covid-19 di Kantor Dinas

Kesehatan, Kamis (27/1).

Kegiatan ini dalam rangka

persiapan pemberangkatan

haji tahun 2022, meskipun

masih menunggu kepastian

pemerintah pusat. ” Jika

nantinya pemerintah mene-

tapkan calhaj dapat dib-

erangkatkan, dari Gunung-

kidul sudah siap. Hingga

sekarang masih menunggu

kepastian dari pemerintah

pusat,” kata Kepala Kantor

Kementerian Agama (Ke-

menag) Gunungkidul H

Saíban Nuroni MA di dam-

pingi Kasi Penyelenggara

Haji dan Umroh

Muhammad  Tahrir MM.

Diungkapkan, calhaj ini

menerima vaksinasi ketiga

booster. Sejumlah persiapan

lain yang dilakukan di-

antaranya penyelenggaraan

manasik haji sepanjang

tahun. Melakukan kegiatan

secara dalam jaringan (dar-

ing) seminggu sekali. Selain

itu juga memberikan pem-

bekalaan kepada calhaj.

Agar nantinya tetap dapat

menerima keputusan apa-

pun itu dari pemerintah

pusat.  

” Calhaj yang mengikuti

vaksinasi ini merupakan

merupakan jamaah yang

tertunda keberangkatan-

nya dampak terjadinya pan-

demi covid-19,” jelasnya. 

(Ded)

Para pekerja ini menun-

tut pemberian hak-hak-

nya sesuai perundangan-

undangan yang berlaku.

Mereka diterima Ketua

DPRD Kabupaten Akhid

Nuryati SE beserta Wakil

Ketua, Komisi, serta dinas

terkait, Kamis (27/1), di

Ruang Kresna Gedung

DPRD setempat. Para

pekerja didampingi Pem-

bina Patriot Garuda

Nusantara (PGN) Toni HP,

Ketua PGN Yusron selaku

pendamping Serikat Bu-

ruh. Sebelum audiensi, di-

lakukan orasi dan para

pekerja menyanyikan

Lagu Indonesia Raya

tepat pukul 10.00 WIB, di

halaman Gedung DPRD.

Dikatakan Yusron, para

pekerja ini sudah bekerja

bertahun-tahun sejak pa-

brik tersebut berdiri. Tapi

sudah sejak dua tahun

mereka dirumahkan de-

ngan alasan pandemi, ti-

dak produksi, tetapi tidak

diberikan kompensasi.  

"Sebagian mereka su-

dah bekerja 20 tahun.

Oleh PT Kurnia Bumi

Pertiwi ini dikekang kare-

na hak karyawan tetap

dan terikat, sehingga me-

reka tidak bisa bekerja di

lain tempat. Tetapi tidak

diberikan kompensasi, ke-

sejahteraan," papar

Yusron.

Para pekerja, kata

Yusron, sudah sepakat un-

tuk di PHK. Sehingga bisa

bekerja di institusi lain.

Tapi sebelumnya mereka

harus diberi hak-haknya

yakni pesangon, penghar-

gaan, dan menuntut asur-

ansi tenaga kerja. 

"Ini yang ingin kita per-

juangkan. Seharusnya

mereka menerima pesan-

gon dan asuransi tenaga

kerja, berkisar Rp 50 juta,"

ujarnya.

Kepala Dinas Tenaga

Kerja dan Transmigrasi

(Disnakertrans) Kulon-

progo Nurwahyudi menu-

turkan tahun 2019 dan

2021, pihaknya mendapat-

kan aduan persoalan hu-

bungan industrian antara

pekerja dan perusahaan

PT Kurnia Bumi Pertiwi.

Disnakertrans sudah ber-

upaya melakukan penye-

lesaian secara bipartit.

Sementara itu, Ketua

DPRD Kulonprogo Akhid

Nuryati SE berharap

pemilik PT Kurnia Bumi

Pertiwi briket arang agar

segera merespons atas

tuntutan pekerja tetap pe-

rusahaan tersebut agar

ada kejelasan status yang

terciderai selama ini.

"Kami mengimbau ke-

pada pemilik PT Kurnia

Bumi Pertiwi dapat me-

nyelesaikan secara baik-

baik persoalan ini. Se-

hingga ada solusi terbaik

bagi pekerja," pinta Akhid.   

(Wid/Rul)

PENGASIH (KR) - Ratusan pekerja PT

Kurnia Bumi Pertiwi melakukan aksi damai

dan audiensi dengan DPRD Kabupaten Kulon-

progo untuk meminta anggota Dewan dapat me-

mediasi para pekerja dengan pabrik arang

briket tempat mereka bekerja. 
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Rutan Wates Lakukan Vaksinasi WBP Baru
WATES (KR) - Seba-

nyak 37 Orang Warga

Binaan Pemasyarakatan

(WBP) Rutan Kelas IIB

Wates kembali mendapat

vaksinasi Covid-19, Kamis

(27/1). Vaksinasi yang di-

lakukan merupakan kerja

sama dan koordinasi de-

ngan Dinas Kesehatan

(Dinkes) Kabupaten Ku-

lonprogo dibantu

Puskesmas Wates.

Pemberian vaksin ter-

hadap WBP perlu dilaku-

kan sebagai upaya Rutan

Wates mendukung pro-

gram pemerintah menge-

jar capaian herd immunity

yakni keadaan ketika ma-

syarakat sudah kebal

(imun) terhadap penyakit

menular. 

Vaksinasi kali ini adalah

vaksinasi WBP yang ke-

sekian kalinya di Rutan

Wates, dikarenakan terda-

pat tahanan baru yang

masuk ke Rutan dan be-

lum vaksinasi baik tahap

1 dan 2. Dari Hasil skrin-

ning yang telah dilaksa-

nakan total 37 orang WBP

bisa menerima vaksin de-

ngan rincian 12 orang

vaksin tahap I dan 25

orang vaksin tahap II.

Deny Fajariyanto Kepa-

la Rutan Kelas IIB Wates

menuturkan, bahwa vak-

sinasi ini dilaksanakan se-

bagai bentuk pemenuhan

hak mendapatkan pelaya-

nan Kesehatan bagi para

WBP yang belum vaksi-

nasi baik tahap I dan

tahap II. Juga untuk men-

dukung program pemerin-

tah mempercepat vaksi-

nasi masyarakat Indone-

sia pada khususnya WBP

di Rutan Kelas IIB Wates

untuk mencegah penu-

laran Covid-19 di Kulon-

progo pada umumnya dan

di Rutan Kelas IIB Wates

pada Khususnya.

(Wid)

KR-Widiastuti 

Pelaksanaan vaksinasi dosis 1 dan 2 di Rutan bagi

WBP baru.

UMKM  MULAI MENGGELIAT

Terima BPUM Rp 14,47 Miliar
WONOSARI (KR) - Sei-

ring dengan melandainya

Covid-19 Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) di

Kabupaten Gunungkidul

awal tahun 2022 mulai

menggeliat. Hal ini berkat

turunnya tambahan angka

positif Covid-19 , bahkan

beberapa hari terakhir ti-

dak bertambah atau angka

tambahnya nol. Apalagi se-

banyak 12.059 UMKM

menjelang akhir tahun

2021 mendapatkan Bantu-

an bagi Pelaku Usaha

Mikro (BPUM) sebesar Rp

14. 470.800.000,- Sehingga

mulai akhir tahun sudah

banyak UMKM yang mela-

kukan kegiatan usaha un-

tuk pemulihan ekonominya.

ìTahun 2022 UMKM juga

akan mendapatkan bantu-

an BPUM dan Dana Keisti-

mewaan tetapi jumlah to-

talnya belum bisa diinfor-

masikan," kata Kepala Bi-

dang UMKM Dinas Dinas

Perindustrian, Koperasi,

Usaha Kecil dan Menengah

dan Tenaga Kerja Gunung-

kidul Agus Nur Basuki SIP

MM, Kamis (27/1).

Jumlah bantuan tahun

2022 kemungkinan akan

lebih banyak, karena pe-

merintah kabupaten terus

menambah usulan baik ke

pusat untuk BPUM dan

dana keistimewaan di

Pemda DIY. Selain men-

dapatkan bantuan dari

pusat dan daerah, peme-

rintah kabupaten juga me-

lakukan serangkaian pela-

tihan baik vocation mana-

jemen, mendorong inovasi

produk, mengotimalkan

digital marketing, mencari

alternatif mitra pemasa-

ran, kurasi produk bersa-

ma usaha menengah dan

besar dan sosialisasi si-

bakul free ongkir.  

(Ewi)

KR-Widiastuti

Penyampaian orasi sebelum audiensi dengan anggo-

ta dewan.

PPKM Berakhir, Usaha Batik Mulai Bergairah 
LENDAH (KR)-Pember-

lakuan Pembatasan Kegiat-

an Masyarakat (PPKM)

yang telah berakhir disam-

but gembira para perajin

batik termasuk pemilik

Batik Sinar Abadi (SA) Agus

Faturrohman di wilayah

Kalurahan Ngentakrejo Ka-

panewon Lendah. Sebab se-

lama pandemi dua tahun

terakhir omset menurun

drastis, dan sekarang seir-

ing dengan berakhir PPKM,

usaha batik mulai

bergairah lagi.

"Sebelum pandemi omset

bisa 1.000-1.500 potong per-

bulan. Saat pandemi drop

hanya 300 potong. Seka-

rang sudah mulai kembali

normal. Ini sangat kita syu-

kuri," kata Agus saat mene-

rima peserta press tour dari

Diskominfo dan para

wartawan yang bertugas di

Kulonprogo, Rabu (26/1).

Agus mengungkapkan

bahwa penjualan batik sem-

pat naik drastis ketika per-

tama kali Batik Geblek

Renteng sebagai ciri khas

batik Kulonprogo dilun-

curkan oleh Bupati saat itu

dr Hasto Wardoyo beberapa

tahun lalu. "Penjualan naik

drastis sampai 80 ribu po-

tong. Sebab siswa ada 60

ribu dan untuk guru/ASN

20 ribuan. Waktu itu lon-

catan omzet luar biasa

sekali. Alhamdulillah Ge-

blek Renteng semakin dike-

nal. Sehingga bisa untuk

hidup, nambah karyawan,

investasi dan sebagainya,"

ujarnya.

Agus mengaku sudah ge-

nerasi dua. Usahanya ber-

awal dari otodidak di ling-

kungan keluarga sejak

tahun 2008 dan kemudian

berangsur-angsur mening-

kat dan diminati pasar se-

hingga bisa eksis sampai

sekarang.  

"Motivasi meneruskan

usaha karena ternyata sete-

lah ditinggal founder, saya

tahu ini sesuatu yang besar

dan harus dilestarikan.

Sebab sudah menyangkut

hajat hidup lebih dari satu

orang. Alhamdulillah seir-

ing berjalannya waktu da-

pat berkembang dengan

baik, dan saat ini memiliki

karyawan 20 orang. Pelang-

gan banyak yang masih se-

tia, mereka selalu mampir

ke sini," ungkapnya.

Menurut Agus, kelema-

han pasar batik saat ini

adalah masih hanya dimi-

nati oleh kaum dewasa dan

tua. Sehingga dirinya ber-

upaya menciptakan motif-

motif baru yang bisa masuk

ke kalangan muda seperti

motif kontemporer, melodi,

abstrak atau komunitas. 

Selain motif abstrak

kontemporer, diciptakan

juga batik dengan warna

yang dinamis dan motif

kekinian untuk menarik

kaum muda.

"Segmen untuk anak

muda kita buatkan yang

sesuai selera mereka.

Kami berharap segmen re-

maja ini akan mampu me-

numbuhkan suka batik di

lingkungan mereka," kata

Agus yang menambahkan

harga batiknya kisaran Rp

100 ribu hingga Rp 250

ribu merupakan yang pa-

ling laku, tapi ada yang di

atas harga itu seperti

batik kelas premium Rp 1

juta, namun itu juga ter-

gantung permintaan. 

(Wid/Rul)

KR-Widiastuti 

Kepala Diskominfo Agung Kurniawan meninjau

pembuatan Batik Sinar Abadi.

KR-Dedy EW

H Sa’ban Nuroni mengawali vaksinasi  booster.

TAHUN 2023 TARGET ZERO ODOL

Kemenhub Optimalkan Teknologi WIM

WATES (KR) - Kemen-

terian Perhubungan (Ke-

menhub) RI akan mengam-

bil sejumlah langkah untuk

memenuhi target zero atau

nol pelanggaran truk Over

Dimension Over Load

(ODOL) pada 2023. Salah

satunya mengoptimalkan

teknologi  Weigh In Motion

(WIM).

"Dengan penerapan tek-

nologi WIM akan memper-

cepat upaya deteksi ken-

daraan yang berpotensi me-

langgar ODOL. Teknologi

ini juga salah satu upaya ki-

ta untuk mewujudkan pro-

gram zero ODOL yang

diberlakukan pada 2023,"

kata Kasubbag Humas Di-

rektorat Jenderal Perhubu-

ngan Darat Kemenhub, Pi-

tra Setiawan saat penin-

jauan WIM di Unit Pelak-

sana Penimbangan Kenda-

raan Bermotor (UPPKB)

Kulwaru, Kapanewon

Wates, Rabu (26/1).

Dijelaskan, teknologi

WIM merupakan alat yang

digunakan untuk mengu-

kur berat kendaraan ang-

kutan barang. Prinsip kerja

piranti yang ditanam di

jalan beton ini hampir sama

dengan alat pengukur berat

angkutan yang biasa dite-

mui di setiap UPPKB atau

jembatan timbang.

"Bedanya alat ini lebih

praktis dan mampu mende-

teksi berat saat kendaraan

sedang melaju, tidak seperti

jembatan timbang, kenda-

raan harus berhenti untuk

proses pengukuran," jelas-

nya menambahkan pema-

sangan WIM bisa dilaku-

kan di jalur masuk jembat-

an timbang maupun jalan

besar padat kendaraan.

Lebih lanjut Pitra Setia-

wan mengungkapkan, pi-

ranti tersebut dilengkapi

sensor dan kamera. Sehing-

ga selain mendeteksi berat,

WIB juga bisa mengidenti-

fikasi plat nomor, kecepat-

an, jenis, konfigurasi sumbu

dan dimensi kendaraan.

(Rul)

KR-Asrul Sani

Truk pengangkut barang uji coba melintasi alat WIM

di jembatan timbang Kulwaru.

TINGKATKAN KOMPETENSI GURU

Tim Ultra KR Bedah Kisi-kisi di Nglipar
WONOSARI (KR) - Tim

Ultra Kedaulatan Rakyat

(KR) bekerjasama dengan

MKKS dan KKG Koordi-

nator Wilayah Bidang Pen-

didikan (Korwilbiddik)  Ka-

panewon Nglipar  menye-

lenggarakan bedah kisi-kisi

di SDN Nglipar 1, Kamis

(27/1). Kegiatan ini untuk

mendorong peningkatan

kompetensi dan penge-

tahuan para guru. ì Bedah

kisi-kisi diharapkan akan

mampu meningkatkan

kualitas pendidikan dan

prestasi. Termasuk dalam

mendukung kesiapan siswa

dalam menghadapi

Assesmen Daerah Ujian

Sekolah,” kata Korwilbiddik

Kapanewon Nglipar Drs

Nursaryanto MPd.

Pelaksanana bedah kisi-

kisi diikuti sebanyak 81 pe-

serta guru SD/MI. Semen-

tara itu, Pengawas SD

Susilo Rahayu menambah-

kan, penyelenggaraan be-

dah kisi-kisi memberikan

manfaat dalam menambah

semangat guru maupun

siswa. Karena sebelumnya

pandemi menyebabkan

pembelajaran menjadi da-

lam jaringan. Sehingga be-

dah kisi-kisi, akan mendo-

rong semangat dalam me-

ningkatkan pembelajaran

maupun kualitas pen-

didikan. 

”Harapannya kompetensi

guru meningkat dan mam-

pu mendorong prestasi

siswa,” jelasnya. (Ded)

KR-Dedy EW

Drs Nursaryanto membuka bedah kisi-kisi.

KR-Endar Widodo

Agus Nur Basuki SIP MM


